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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penyebab kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menyelesaikan soal FPB dan KPK. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
ini dilakukan di SDN 2 Balangnipa pada tanggal 11 Mei 2024. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas
V SDN 2 Balangnipa berinisial NL dan AN yang berjenis kelamin perempuan. Pemilihan topik didasarkan pada
kemampuan matematika dan visi siswa kelas lima. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes
diagnostik, observasi, dan wawancara. Mengenai hasil yang didapatkan maka disimpulkan mengenai rata-rata
kesulitan belajar yang dialami subjek yaitu kurangnya pemahaman konsep, Juga buruknya ingatan tentang
perkalian dan kurangnya pemahaman tentang bilangan eksponensial. Oleh karna itu pelajaran yang telah berlalu
sehingga pemahaman siswa menjadi berkurang atau daya ingatan yang hilang seiring berjalannya waktu.
Pemahaman terhadap materi perkalian dan pembagian tentunya karena terdapat kesulitan yang di alami. Hal ini
sesuai dengan kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Guru perlu memastikan bahwa siswa memahami konsep
dan dapat berkomunikasi secara efektif tentang materi yang mereka ajarkan.

Kata Kunci: Diagnostik, FPB dan KPK, Kesulitan Belajar, Matematika

Abstract

The aim of the research is to determine the causes of difficulties experienced by students in solving FPB
and KPK questions. This research is a qualitative descriptive study. This research was conducted at SDN 2
Balangnipa on May 11 2024. The subjects of this research were class V students at SDN 2 Balangnipa with the
initials NL and AN who are female. Topic selection is based on fifth grade students' mathematical abilities and
vision. Data collection methods in this research are diagnostic tests, observation and interviews. Regarding the
results obtained, it was concluded that the average learning difficulties experienced by the subjects were a lack
of understanding of concepts, also poor memory about multiplication and a lack of understanding about
exponential numbers. Because of this, lessons have passed so that students' understanding becomes reduced or
memory is lost over time. To be able to finish. Understanding the multiplication and division material is of
course because there are difficulties experienced. This is in accordance with the learning difficulties faced by
students. Teachers need to ensure that students understand concepts and can communicate effectively about the
material they teach.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses memberi informasi maupun menerima informasi
yang harus dimiliki setiap orang baik secara formal ataupun informal (Kaswar & Nurjannah, 2021).
Pendidikan berarti segala  pengetahuan  belajar yang terbentuk di semua lingkunga
dan berlanjut sepanjang kehidupan (Asriyanti & Purwati, 2020), Ini adalah bagian kehidupan yang
menjaga pertumbuhan dan perkembangan setiap orang. Pendidikan merupakan inti kehidupan setiap
individu (Fariana et al., 2022), Karena pendidikan merupakan salah satu faktor yang meningkatkan
sumber daya manusia dan kualitas hidup agar dapat mempunyai masa depan yang lebih baik (Y.
Yahya, 2024).
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Pembelajaran merupakan unsur penting dalam keseluruhan proses pendidikan karena
merupakan kegiatan utama dalam proses tersebut. Namun dalam pembelajaran, berarti berhasil
tidaknya mencapai tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar yang dilalui siswa (Fadillah,
2016). Pembelajaran dan pemahaman matematika tidak hanya terjadi pada tingkat sekolah menengah
atas dan perguruan tinggi, tetapi setidaknya pada tingkat sekolah dasar juga. Pendidikan prasekolah
dan anak usia dini dimulai dengan mengenalkan siswa pada matematika sepanjang masa sekolahnya
sehingga mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis, obyektif, logis dan sadar sejak dini.
Karena matematika adalah salah satu pembelajaran yang abstrak dan sulit dimengerti, maka wajar jika
anak mengalami kesulitan belajar matematika sejak usia dini, bahkan di sekolah menengah atas.
Keyakinan seperti ini membuat matematika semakin menakutkan, dan siswa akan kehilangan minat
terhadapnya dan cepat bosan (Anderha & Maskar, 2021).

Kurangnya pendidikan matematika disebabkan oleh berbagai permasalahan. Salah satu
permasalahan dalam pembelajaran matematika adalah sebagian besar siswa menganggapnya sulit dan
membosankan . Inilah sebabnya mengapa banyak siswa membenci matematika. Ketika siswa tidak
tertarik pada matematika, mereka sulit menerima konten yang dipaparkan yang menyebabkan hasil
belajar matematika jauh dari kata baik (Ayu et al., 2021).

Meskipun kesulitan belajar tidak berhubungan langsung dengan tingkat kecerdasan seseorang,
kesulitan tersebut terjadi ketika seseorang mengalami kesulitan memperoleh keterampilan belajar atau
melakukan tugas-tugas tertentu yang diperlukan untuk pengalaman belajar (Nuraeni & Syihabuddin,
2020). Keberhasilan belajar dari sudut pandang kognitif dapat menjadi salah satu indikator kesulitan
belajar seorang siswa, karena kemampuan mandiri dalam mengelola kegiatan belajar dapat
mempengaruhi keberhasilan seorang siswa (Ma’rifah & Indonesia, 2017).

Proses pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik dan terkadang ada kendala dan kesulitan
dalam belajar. Yang sering kita jumpai di dalam ruangan masih menekankan pada pengetahuan konsep
yang dipelajari, namun waktu yang tersedia bagi siswa untuk memahami konsep sangat singkat
sehingga mereka tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Kita sering melakukan
kesalahan ketika menyelesaikan masalah. Contoh materi nya yaitu FPB dan KPK (Derek et al., 2022).
KPK dan FPB merupakan beberapa bab matematika yang dipelajari. Kelipatan persekutuan terkecil
(KPK) adalah kelipatan persekutuan terkecil dari dua bilangan atau lebih. Sedangkan pembagi
persekutuan terbesar (FPB) adalah nilai terbesar yang diperoleh dari dua faktor atau lebih.

Kesimpulan yang bisa kita tarik setelah melakukan perbincanga n dengan guru matematika di
SDN Balangnipa yaitu bahwa salah satu materi yang paling banyak dianggap sulit oleh siswa adalah
materi FPB dan KPK. Topik ini memerlukan pemahaman topik dan prosedur yang menyeluruh
sehingga memudahkan siswa memahami terkait FPB dan KPK. Pengulangan materi oleh guru akan
sedikit membantu siswa dalam memahami konsep FPB & KPK. Kesulitan siswa dalam memahami
konsep KPK dan FPB seringkali menajadi hambatan fundamental dalam pembelajaran matematika di
tingkat sekolah dasar, dan hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa kelas V di SDN 2
Balangnipa masih banyak yang melakukan kesalahan prosedur maupun konseptual. Kesulitan ini jika
dibiarkan akan berdampak pada pemahaman materi matematika yang lebih komoleks di jenjang
berikutnya. Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah mengindetifikasi kesulitan belajar pada
materi KPK dan FPB secara umum, penelitian tersebut umumnya hanya berfokus pada hasil belajat
akhir atau sekedar mengolompokan jenis kesulitan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan kontribusi baru berupa peta diagnostic yang
komprehensif mengenai profil kesulitan belajar siswa pada materi KPK dan FPB. Berdasarkan urgensi
tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian berjudul “Diagnostik Kesulitan Belajar Siswa Kelas
V pada Materi KPK dan FPB”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
ini menggunakan pendekatan model interaktif yang berfokus pada analisis mendalam terhadap hasil
tes diagnostik dan wawancara. Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Balangnipa pada tanggal 11 Mei
2024. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 2 Balangnipa berinisial NL dan AN
yang berjenis kelamin perempuan. Pemilihan topik didasarkan pada kemampuan matematika dan visi
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siswa kelas lima. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes diagnostik, observasi, dan
wawancara. Observasi ini dilakukan untuk terlebih dahulu memahami kesulitan belajar yang dihadapi
siswa SDN 2 Balangnipa. Tes diagnostik yang digunakan dikembangkan dalam soal essay berdasarkan
materi KPK dan FPB, sehingga menghasilkan total 3 angka. Wawancara semi terstruktur digunakan
untuk memperoleh informasi yang lebih lanjut.

Tes diagnostik ini disusun untuk mengidentifikasi dan memetakan kesulitan belajar siswa
Kelas V pada materi KPK dan FPB. Indikator tes difokuskan untuk mengungkap tiga jenis kesulitan
utama: (1) Kesulitan Konsep, yaitu ketidakmampuan siswa membedakan definisi atau kegunaan antara
KPK dan FPB; (2) Kesulitan Prinsip/Prosedur, yaitu kesalahan saat menggunakan metode
penyelesaian (misalnya, Pohon Faktor atau Tabel) atau ketidakmampuan menentukan faktorisasi
prima; dan (3) Kesulitan Pemecahan Masalah, yaitu kesalahan dalam menafsirkan soal cerita dan
memilih operasi hitung yang sesuai (Abdurahman, 2012; Fariana dkk., 2022). Oleh karena itu,
instrumen tes ini berupa soal uraian yang dirancang untuk memperlihatkan jejak kesalahan siswa pada
setiap tahapan penyelesaian, menjadi landasan data utama yang divalidasi melalui wawancara
mendalam.
Berikut soal tes diagnostik.

Soal.

1. Gambarlah pohon faktor KPK 15 dan 20 adalah...

|3V

. Carilah FPB dan KPK dari bilngan 18 dan 24...
3. Tentukan FPB dan KPK dari 90 dan 168 dengan menggunakan pohon

faktor...

Gambar 1. Soal Teks Diagnostik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kesulitan Konsep dan Pemahaman oleh subjek NL pada mata pelajaran FPB dan KPK

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil berupa kesulitan konsep oleh subjek NL. Di bawah
ini merupakan jawaban subjek NL terhadap permasalahan nomor 1.

1 kpK dari |5 dan 20

15
20
3/\5 KpPK Iy = 3 dan B N\
AN “f 1 kP 20 = 2 gdan B
R N
2 5
NS
5 \

Gambar 2. Hasil kerja subjek NL pada soal pertama

Ketika tes diagnostik diberikan kepada subjek NL, subjek NL kelihatan kebingungan sembari
menuliskan nama, nis dan kelas. Subjek NL kelihatan menggambar pohon faktor lebih dulu, dimana
teks diagnostik tersebut yaitu gambarlah pohon faktor KPK 15 dan 20 yaitu..., subjek NL terlihat
tenang dalam menggambar pohon faktor 15 dan 20 seperti yang terlihat pada lembar jawaban diatas.
Setelah beberapa menit, subjek NL telah selesai mengerjakan soal nomor satu. Namun, jawaban KPK
yang diminta pada soal belum sesuai dengan apa yang dituliskan oleh subjek NL. Informasih
mengenai jawaban subjek NL diperoleh dari hasil wawancara, dimana subjek NL tidak terlalu paham
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dengan konsep KPK dan FPB sehingga subjek NL kebingungan dalam mengerjakan tes diagnostik
yang diberikan. Dibawah ini seputar petikan wawancara mengenai topik KPK.
Tabel 1. Wawancara bersama Subjek NL terhadap soal KPK

P01 : Mengapa tidak dikerjakan sampai mendapatkan KPK-nya?
SP1 : Karena saya tidak tahu materi KPK, lalu perkalian 1 dan 5 saja
yang saya hafal.

Setelah menjawab soal pertama, subjek kemudian diberikan soal kedua. Di bawah ini
menunjukan lembar jawaban subjek NL pada permasalahan kedua.

2% 18 24
7\ N

2 3 2 12 KPK 24 = 22X 2°C
AN S
3 2¢ ¢
e
8 -3

Gambar 3. Hasil kerja subjek NL pada soal kedua
Setelah itu subjek NL menyelesaikan soal nomor 2 dengan soal FPB dan KPK dari bilangan 18
& 24...., ketika soal kedua dikerjakan, subjek NL masih terlihat kebingungan. Lagi-lagi subjek NL
tidak menjawab soal sampai selesai. Menurut subjek NL dari hasil wawancara di dapatkan informasi
bahwa subjek NL kesusahan dalam pembagian dan perkalian.
Tabel 2. Wawancara bersama subjek NL pada permasalahan 2

P02 : kenapa 18 : 2 itu 8 dek?

NL2 : karna tidak tahuka pembagian kak

P03 : kenapa angka pembagi lebih besar daripada angka yang mau dibagi dek?

NL3 : karna asal-asalanja kerjai kak, baru kurang pahamka juga kak.

Selanjutnya, subjek diminta untuk mengerjakan soal ketiga. Di bawah ini menunjukan lembar
jawaban subjek NL pada permasalahan ketiga. .
2 Jo 168

7N /N
2% WE 15 2 g4
TN N
i3 5 KPk 8o = 7_7<32>(\; 2 42 KPw 168 = 23 x
£\ 7N 7
3 ¥5S zZ x
- s
3 7
Vv EPB = 2x23 6 |
KPK = 3’x2¥8Xx 5 x 7 = 9x4 X 35 = 4

1
Gambar 4. Hasil kerja subjek NL pada soal ketiga

Kemudian, subjeknya membahas permasalahan tentukan FPB & KPK dari 90 dan 168 dengan
menggunakan pohon faktor yaitu..., disini subjek NL telah menyelesaikan pohon faktor dengan benar
walaupun masih dibantu oleh teman-temannya bisa dilihat pada gambar diatas. Angka pada soal
mungkin terlalu tinggi sehingga subjek NL tidak dapat memngerjakan secara mandiri, bisa
dibandingkan dengan soal yang sebelumnya yang nilainya lebih rendah tetapi subjek NL masih keliru
dalam mengerjakannya. Lagi-lagi subjek NL tidak menyelesaikan soal tersebut walapun telah

menyelesaikan pohon faktor dari 90 dan 168. Berikut petikan wawancara terhadap subjek NL.

Tabel 3. Wawancara dengan subjek NL tentang soal nomor 3
P04 : kenapa soal nomor 3 bisa sesuai, sedangkan soal sebelumnya yang nilainya
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Lebih rendah tapi tidak sesuai?
NL4 : karna dibantuka tadik sama temanku kak pake kalkulator.
P05 : terus kenapa tidak tacari FPB dan KPKnya?
NLS : karna capekma kak, tidak bisama kerjai.

Perolehan jawaban tes diagnostik dan wawancara yang dilakukan subjek NL bisa kita
simpulkan bahwa masih banyak kekurangan atau kendala yang dialami oleh subjek NL itu sendiri
seperti kesusahan pada perkalian ataupun pembagian dan rendahnya pengetahuan terhadap konsep
dalam perolehan hasil FPB & KPK. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan
bahwa kesulitan menghafal perkalian merupakan faktor yang mempengaruhi sulitnya belajar siswa
(Safitri & Setyawan, 2020). Kesulitan pemecahan masalah terjadi saat siswa kesulitan dalam
memahami konsep dan kesulitan dalam perhitungan (Amallia & Unaenah, 2018).

3.2 Kesulitan konsep dan pemahaman oleh subjek AN pada mata pelajaran FPB dan KPK
Setelah dilakukan penelitian, diperoleh hasil berupa kesulitan konsep oleh subjek AN. Di bawah
ini merupakan jawaban subjek AN terhadap permasalahan nomor 1.
I. Pk Qavi \®» dawv 20

1S LRy 15 =3,5 26 WPw 20- 2t
e ° 2 Te)

N o

5 E

Gambar 5. Hasil kerja subjek AN pada soal pertama
Saat tes diagnostik diberikan kepada subjek AN, subjek AN sedikit kebingungan sembari
mengingat pelajarannya tentang FPB dan KPK. Pertama-tama subjek AN mengerjakan soal tentang
gambarlah pohon faktor KPK 15 dan 20 yaitu...,pada saat mengerjakan soal, subjek AN tampak
tenang dan teliti, bisa diliat pada hasil kerja di atas dimana tidak ada coretan pada pohon faktor.
Subjek AN menggambarkan pohon faktor dari 15= 3,5 dan 20= 2,2,5. Pada saat wawancara Subjek
AN mengatakan bahwa ketika sedang menggambarkan pohon faktor pertama-tama kita mencari
pemfaktor yang nilainya rendah yang bisa membagi nilai yang akan di faktorkan.
Tabel 4. Wawancara terhadap subjek AN pada soal 1
PO1 : kenapa bisa hasil dari 15=2,5 dan 20=2,2,5?
ANI1 : karena dicari dulu angka terkecil kak yang bisa na bagi 15
Sama 20 kak itumi na dapatka nilai 15= 2,5 dan 20= 2,2.,5.
P02 : yakin jaki kalau jawabanta benar ini dek?
AN?2 : inshaallah yakin kak.
Setelah menjawab soal pertama, subjek kemudian diberikan soal kedua. Di bawah ini
menunjukan lembar jawaban subjek AN pada permasalahan kedua.

F£PB Ao uPU

2. BBzt bilangan '8 dan 24
S N

13 Wy dcvi bivergan 19 =233 o U avi bitang o 24
7\ ~eiN
& $)
N 2
3 3 A
7\ 2L
3 ]

Gambar 6. Hasil kerja subjek AN pada soal kedua
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Selanjutnya subjek AN beralih mengerjakan soal nomor 2 tentang carilah FPB dan KPK dari
bilangan 18 dan 24 dengan menggunakan pohon faktor yaitu...,saat mengerjakan soal, subjek AN
terlihat menggambarkan pohon faktor 18= 2,3,3 dan menlanjutkan menggambar pohon faktor 24=
6,2,2. Bisa kita lihat bahwa pada pohon faktor 24 terdapat keliruan dimana subjek AN menuliskan
angka 6 sebagai pemfaktor dari 24, yang dimna pemfaktor paling kecil yang bisa digunakan adalah 2.
Dari hasil wawancara, subjek AN mengatakan bahwa angka 6 yang terlintas dipikiran dan bisa
membagi angka 24.

Tabel 5. Wawancara dengan Subjek AN tentang soal ke 2
P03 :kenapa angka 6 yang tapilih sebagai pembagi 24, kenapa bukan 2?
AN3 : langsung kutebak-tebakji itu kak baru angka 6 yang langsung
terlintas dipikiranku, jadi itumi kutulis.
P04 :kenapa tidak dikerja ulang sehingga dapat nilai yang lebih renda?
AN4 : karna masih rendah pembagianku kak sama perkalianku jadi
yang kutau tongji yang kutulis.
P05 : perkalian berapa yang dihapal dek?
ANS : perkalian 1,2,5 kak.

Selanjutnya, subjek diminta untuk mengerjakan soal ketiga. Di bawah ini menunjukan lembar
jawaban subjek AN pada permasalahan ketiga.
o e N S |
3. FPB daln LPL devi 9o dean 168
go UK PU dAuri go =2,33

168 UPU davi \6F = 2,2,2 3
e 15 2/\84
3/\,5 2/\1.2
3/\ N
5 2 2\
“ o7
o

Gambar 7. Hasil kerja subjek AN pada soal ketiga

Terakhir subjek AN mengerjakan soal tentang menentukan FPB dan KPK dari 90 dan 168
dengan menggunakan pohon faktor yaitu... ketika subjek AN menjawab soal terlihat kebingungan
karna nilai yang lebih besar yaitu 90 dan 168. Karna kurangnya pemahaman tentang perkalian dan
pembagian, subjek AN memilih untuk mengerjakan bersama temannya dengan bantuan kalkulator
yang ada di hp salah satu temannya, yang bisa dikatakan pohon faktor 90 dan 168 sudah sesuai atau
bisa dikatakan dengan benar. Hasil yang didapat oleh subjek AN yaitu KPK 90= 2,33 dan 268=
2,2,2.3.

Tabel 6. Wawancara terhadap subjek AN pada soal ke 3
P06 : tidak kebingungan jaki kerjai soal nomor 3?
ANG : sedikit bingungka kak karna nilainya tinggi, jadi dibantuka sama
teman-teman ku.
P07 : kenapaki tidak mencoba kerja sendiri dek?
ANT7 : tidak kutauki kak.
P08 : knpa iya dek?
ANS : susah kak (terlalu sulit)

Subjek AN memberikan alasan bahwa kesulitan (susah) adalah kendala utama mengapa ia tidak
mengerjakan secara mandiri. Dari jawaban yang diperoleh oleh subjek AN bisa kita simpulkan jika
masih banyak kekurangan atau kendala yang dialami oleh subjek AN itu sendiri seperti kesulitan
mengingat materi yang telah berlalu, kesulitan menghapal perkalian dan pembagian, sulit dalam
mengerjakan nilai berpangkat. Dalam penelitian (Tuzahrah & Ijuddin, 2016) mengatakan bahwa
kenyataan yang terjadi sekarang yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan operasi
perpangkatan. Pemahaman topik yang rendah dalam penyelesaian hasil akhir FPB dan KPK seperti
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yang dikatakan oleh (Latifah et al., 2020) bahwa Penguasaan konsep yang dirasakan siswa membuat
penerapan konsep FPB & KPK menjadi sulit karena siswa kurang memahami konsep FPB & KPK.

Dari hasil tes diagnostik beserta wawancara yang telah dilakukan kepada kedua subjek, bisa
disimpulkan bahwasannya kedua subjek bisa menyelesaikan FPB & KPK dari ketiga soal, walaupun
masih banyak yang tidak sesuai. Kesulitan yang dialami oleh keduanya yaitu hampir sama.
Rendahnya pengetahuan mengenai langka-langka penyelesaian hasil FPB & KPK dan juga
diakibatkan karena sulitnya menghapal perkalian dan pembagian. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Nurjannah, 2019) Dinyatakan bahwa penyebab permasalahan belajar siswa adalah
kurangnya pemahaman konsep pada materi yang disampaikan. Jelajahi juga (Safitri & Setyawan,
2020) dijelaskannya, kendala belajar siswa juga disebabkan oleh kendala dalam mengingat perkalian.
Pada penelitian (Sihombing et al., 2023) Beliau juga menyampaikan bahwa salah satu kesalahan siswa
adalah tidak menghafal perkalian dan pembagian. Hal ini tidak terjadi tanpa faktor yang
mendasarinya, peneliti (Rahmad Hidayat & Tri Astari, 2021) Ditegaskannya, rendahnya prestasi
siswa dalam matematika disebabkan oleh beberapa faktor, baik dari siswa itu sendiri maupun dari
pihak guru. Selain itu masih banyak faktor-faktor menjadi penyebab kesulitan belajar matematika
seperti yang dikatakan oleh (Nabillah & Abadi, 2019) Faktor-faktor yang mungkin menyebabkan
siswa kesulitan atau kurang memahami konsep matematika antara lain adalah metode pengajaran yang
digunakan oleh pendidik, alasan mengapa siswa tidak tertarik dengan pelajaran matematika adalah
karena mereka menganggap matematika adalah salah satu mata pelajaran yang paling sulit dan
menakutkan dibandingkan mata pelajaran lainnya.

4. SIMPULAN

Sesuai pembahasan di atas maka disimpulkan mengenai rata-rata kesulitan belajar yang
dialami subjek yaitu kurangnya pemahaman konsep. Tiga jenis kesulitan utama: (1) Kesulitan Konsep,
yaitu ketidakmampuan siswa membedakan definisi atau kegunaan antara KPK dan FPB; (2) Kesulitan
Prinsip/Prosedur, yaitu kesalahan saat menggunakan metode penyelesaian (misalnya, Pohon Faktor
atau Tabel) atau ketidakmampuan menentukan faktorisasi prima; dan (3) Kesulitan Pemecahan
Masalah, yaitu kesalahan dalam menafsirkan soal cerita dan memilih operasi hitung yang sesuai
(Finamore et al., 2021) ditemukan bahwa kesulitan pelajar dalam belajar matematika yaitu terkendala
pada konsep. Juga buruknya ingatan tentang perkalian dan kurangnya pemahaman tentang bilangan
eksponensial. Oleh karna itu pelajaran yang telah berlalu sehingga pemahaman siswa menjadi
berkurang atau daya ingatan yang hilang seiring berjalannya waktu. Agar mampu menyelesaikan.
Pemahaman terhadap materi perkalian dan pembagian tentunya karena terdapat kesulitan yang di
alami. Hal ini sesuai dengan kesulitan belajar yang dihadapi pelajar. Guru perlu memerhatikan setiap
siswa apakah telah memahami konsep dan dapat berkomunikasi secara efektif tentang topik yang
mereka ajarkan.
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